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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri berada di
JIn. Ahmad Yani No 175 C-D, Kel. Sumur Pecung, Kec. Serang, Kota
Serang, Banten 42118. Alasan saya memilih tempat penelitian di
Bank Syariah Mandiri Karena BSM mendominasi pasar perbankan
syariah dalam negeri dengan berbagai produk dan layanan yang
disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam. Dan rata-rata gaji karyawan

BSM lebih tinggi jika dibandingkan dengan Bank Syariah Lainnya.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2018 sampai April
2018. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kompensasi terhadap kepuasan karyawan di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Serang.
B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam peneliti adalah metode
kuantitatif, metode kuantitatif adalah metode yang data penelitiannya
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sumber data
yang digunakan peneliti adalah data primer, data primer merupakan

data yang didapat dari sumber pertama baik dari invindu atau
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perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian

kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.' Populasi terdiri dari orang, tetapi juga objek dan
benda-benda alam yang lain sebagiannya dapat dianggap sebagai
objek penelitian. Maka populasi yang akan dijadikan objek penelitian
ini adalah semua karyawan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Serang.
2. Sampel

Sampel adalah sebuah kelompok anggota yang menjadi bagian
populasi sehingga juga memiliki karateristik populasi atau dapat
dikatakan anggota populasi> Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik sampling jenuh.

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan
bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian

yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta CV, 2014), 80

“Burhan Nurgiyantoro, Statistik Terapan Untuk Penelitian llmu-limu Sosial,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), 21
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Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota

populasi dijadikan sampel.?

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber
pertama baik dari invindu atau perseorangan seperti hasil dari
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti.?
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data
sekunder umumnya diperoleh dari data kepustakaan seperti buku,

hasil penelitian, media dan lain sebagainya.”

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi yaitu studi yang sengaja dan sistematis tentang
fenomena dan gejala praktis dengan jalan pengematan metode ini

digunakan sebagai metode penunjang untuk membuktikan kebenaran

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 85

*Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 42

®Nur Indrianto, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan
Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2002), 146
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data yang diperoleh dari interview.® Dan tempat yang menjadi
penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang.
2. Kuesiner atau Angket

Kuesioner atau angket adalah yang digunakan dalam teknik
komunikasi tak langsung, artinya responden secara langsung
menjawab daftar pertanyaan tertulis.

Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa
khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuali
dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Di samping itu,
responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.’

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka
dilakukan dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen
penelitian yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden,
pengamatan langsung, serta studi kepustakaan. Teknik pengumpulan
data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang di teliti. Untuk
menilai tanggapan responden maka penulis menggunaka skala likert
dalam Sugiono yaitu dengan menghitung bobot setiap pertanyaan.
Nilai tersebut kemudian kemudian akan dijadikan variabel penilaian.

Bobot jawaban responden diberi nilai rinci sebagai berikut:

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 37
’Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 30-
31
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Tabel 3.1
Jawaban Pertanyaan
Alternatif Nilai
Sangat Setuju 5

Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

BN W N

3. Wawancara
Wawancara yaitu bertukar informasi atau ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik
tertentu.> Dalam hal ini wawancara akan dilaksanakan dengan
karyawan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang.
4. Studi Pustaka
Metode kepustakaan dilakukan dengan cara membaca,
mempelajari, dan mengutip pendapat dari berbagai sumber seperti
buku, jurnal, internet, skripsi, laporan atau dokumen perusahaan dan
sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.’
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah hasil penelitian yang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data sesungguhnya

terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat

8Kountur Ronny, Metode Penelitian Cet 11, (Jakarta: Buana Printing: 2009),
174
°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 39
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ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid.'® Jika alat yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu
kuisioner maka kuisioner yang disusun harus mengukur apa yang
ingin diukurnya. Jadi validitas bertujuan untuk mengukur valid
tidaknya suatu item pertanyaan. Dengan demikian data yang valid
adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya. Kalau obyek penelitian
terdapat warna merah maka peneliti akan melaporkan warna
merah, bila peneliti membuat laporan yang tidak sesuai dengan apa
yang tidak terjadi pada obyek maka data tersebut dinyatakan tidak
valid.
b. Uji Reabilitas

Reabilitas berkenaan dengan derajat konsitensi dan
stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan positivistik
(kuantatif), suatu data dinyatakan variabel apabila dua atau lebih
peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama atau
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang
tidak berbeda. Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat yang sama pula.** Jadi jawaban yang diberikan
oleh responden terhadap pertanyaan tetap stabil dan konsisten dari
waktu ke waktu.

5y giyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 121
YSyofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi

Perhitungan Manual Dan Aplikasai Spssversi 17, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 162
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear. Uji asumsi klasik merupakan tahapan awal
yang digunakan sebelum analisis linear berganda. Ketika asumsi tidak
terpenuhi, biasanya peneliti menggunakan berbagai solusi agar
asumsinya dapat terselesaikan. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang melakukan
perbandingan antara data yang kita miliki dengan data distribusi
normal yang memiliki mean dan standar devisi yang sama dengan
data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak."?
b. Uji Multikolinieritas
Salah satu asumsi model regresi linear adalah tidak adanya
korelasi yang sempurna atau korelasi tidak sempurna relatif sangat
tinggi pada variabel-variabel bebasnya (independen) yang biasa
disimbolkan  dengan  X;, X3, X3,... Xn. Jika terdapat
multikolinieritas sempurna maka akan berakibat koefisien tidak
dapat ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tak hingga.™
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan

variabel pengganggu periode sebelumnya. Autokorelasi muncul

12/ Wwiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi,
(Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2015), 120

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 141
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karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satusama lainnya. Masalah ini muncul karena residual (kesalahan

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.**

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Durbin Watson (DW Test). Langkah-langkah pengujian
dengan Durbin-Watson yaitu. Tentukan hipotesis nol dan hipotesis

alternatif dengan ketentuan:
Ho : Tidak ada autokorelasi (positif/ negatif)
Ha : Ada autokorelasi (positif/ negatif)

Estimasi model dengan OLS (Ordinary Least Squares) dan
hitung nilai residualnya Hitung DW (Durbin Watson) Hitung DW
kritis yang terdiri dari nilai kritis dari batas atas (du) dan batas
bawah (dl) dengan menggunakan jumlah data (n), jumlah variabel
independen/ bebas (k) serta tingkat signifikansi tertentu.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan ketat, disebut homoskedastisitas,
sementara itu untuk varians yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas.®®

' Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi dengan SPSS, 125.
®Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, 179
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3. Analisis Regrensi Linear Berganda

Analisis regrensi linear berganda digunakan apabila penelitian
bertujuan untuk memprediksi perubahan (naik-turunnya) variabel
dependen (variabel Y) yang dijelaskan/dihubungkan oleh dua atau
lebih variabel independen (variabel X;, X3,Xs,... Xi) sebagai faktor
prediktor yang dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya).*® Artinya
variabrl Y dapat ditentukan berdasarkan nilai-nilai variabel X yang
terdiri dari dua atau lebih variabel.
4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu pengujian dilakukan untuk
melihat signifikansi dari pengaruh antar variabel, dimana pengujian
ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thiwng dan tuaper dengan
menggunakan tabel statistik daerah penolakan untuk hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
HO: r # 0 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaji dan upah
terhadap kepuasan karyawan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Serang.
Ha: r = 0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan
dan pendidikan terhadap kepuasan karyawan di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Serang.
Ha: r = 0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi
jabatan terhadap kepuasan karyawan di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Serang.

'8Sofar Silaen & Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan
Skripsi dan Tesis (Jakarta: Penerbit IN Media, 2013), 213
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a. Analisis Determinasi (R?)

Analisis determinasi (R®) digunakan untuk mengetahui
persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan
oleh variabel bebas (X). Jika R* semakin besar, maka persentase
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel
bebas (X) semakin tingi. Jika R? semakin kecil, maka persentase
perubahan variabel tidak bebas (YY) yang disebabkan oleh variabel
bebas (X) semakin rendah.'” Intinya determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen. Jadi semakin besar nilai koefisien
determinasinya dengan perhitungan koefisien determinasi ini,
maka akan diketahui seberapa besar pengaruh variabel X; X, dan
X3 terhadap variabel Y; yang ada didalam penelitian ini.

b. Uji T (Uji Signifikasi)

Uji T (uji signifikan) adalah pengujian koefisien regresi
parsial individual yang digunakan untuk mengetahui apakah gaji
dan upah (X3), pelatihan dan pendidikan (X;) dan promosi jabatan
(X3) dapat mempengaruhi kepuasan karyawan (Y1) Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Serang.®

Uji T bertujuan untuk mengetahui secara individual
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen.
Jika nilai signifikasi yang dihasilkan uji T < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain untuk menguji T

adalah dengan membandingkan T statistik dengan T tabel. Jika T

7\, Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, 164
18y/. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, 161
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statistik > T tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji
T mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
terjadi pelanggaran asumsi ini, maka uji statistic menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil.

c. Uji Simultan (F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel
dependen. Uji ini digunakan untuk menguji kelayakan model
goodness of fit. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%
dengan dengan V; (Numerator) = jumlah variabel — 1 dan V,
(Denumerator) = jumlah sampel — jumlah variabel.

Dengan kriteria uji:
Jika F hitung > F tanel maka Ho ditolak
Jika F piwng < F tapel maka Ho diterima Adapun hipotesisnya adalah:

Ho, = by, b, = 0, yang artinya tidak terdapat pengaruh yang

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Ho, = by, by # 0, yang artinya terdapat pengaruh secara bersama-

sama antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara simultan didasarkan

pada nilai probabilitas hasil pengolahan data SPSS sebagai berikut:

Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
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Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (Ha
diterima dan Ho ditolak), artinya secara simultan variabel
independen (X3, X, dan Xa) berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen (Y) = hipotesis diterima.

Jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka
hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan (Ha
ditolak dan Ho diterima), artinya secara simultan variabel
independen (X1, X, dan Xs) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak.

d. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis ini guna untuk menentukan seberapa erat
hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang terjadi antara
variabel bebas (X;) yaitu gaji dan upah, (X) yaitu pelatihan dan
pendidikan, (X3) yaitu promosi jabatan dan variabel terikat (Y)
yaitu kepuasan karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Serang. Hubungan antar variabel independen dan variabel
dependen dinyatakan dalam bilangan. Bilangan yang menyatakan
besar kecil hubungan itu disebut korelasi. Uji korelasi belum dapat
diketahui variabel penyebab akibat. Dalam analisis korelasi yang
diperhatiakan adalah arah (positif atau negatif) dan besarnya

hubungan (kekuatan).
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G. Opersasional Variabel
Operasional variabel diperlukan guna menentukan jenis dan
indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini.
Disamping itu, operasional variabel bertujuan untuk menentukan skala
pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis
dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara
lebih rinci operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 3.2

Operasional Variabel

. . . Skor
Variabel Definisi Indikator

Soal
Balas jasa dalam bentuk uang | 1. Jabatan 1,5
yang diterima  karyawan |, Kinerja 2 3

sebagai  konsekuensi  dari
Karyawan 4

statusnya sebagai seorang
karyawan yang memberikan
kontribusi dalam mencapai
tujuan perusahaan, adapun
Upah (X1) | upah adalah kata lain dari gaji
yang sering kali ditujukan
pada  pegawai tertentu,
biasanya  pada  pegawai
operasional.

Gaji dan
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Sebagai bagian pendidikan Materi 1,2,
yang menyangkut proses Metode 3
. belajar untuk memperoleh
Pelatihan :
dan meningkatkan Pelatihan 45
dan keterampilan diluar sistem
Pendidikan | pendidikan yang berlaku
(X2) dalam waktu yang relatif
singkat dengan metode yang
lebih  mengutamakan pada
praktik daripada teori.
Perpindahan  dari  suatu Loyalitas 1,2
_ jabatan ke jabatan lain yang Karyawan
Promosi mempunyai status dan Pendidik c
. . |2. Pendidikan
Jabatan (Xs) tanggung jawab yang lebih .
tinggi. . Tujuan 3,4
Promosi
Kepuasan | Keadaan emosional yang Fasilitas 1,2
Karyawan menyenangkan atau_ tidak Insentif 45
menyenangkan bagi para .
(Y) Rekan kerja | 3

karyawan memandang
pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan
seseorang terhadap
pekerjaannya. Ini  tampak
dalam sikap positif karyawan
terhadap pekerjaan dan segala
sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya.




